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Abstrak
 

PT Multistrada Arah Sarana, Tbk sebagai perusahaan penghasil ban mempunyai salah satu area produksi

yang mengeluarkan suhu yang cukup panas yaitu area produksi Departemen Curing. Area curing adalah

bagian produksi yang melakukan pemasakan ban setengah jadi (green tire) menjadi ban jadi. Pada saat

proses tersebut dibutuhkan suhu dengan panas rata-rata 200°C, sejumlah tekanan dan waktu tertentu. Proses

pemasakan ini menggunakan operator manusia dalam mengoperasikan mesin. Adanya interaksi antara

manusia dan mesin tentunya memberikan efek pada manusia. Pada area produksi ini salah satu hazard

(bahaya) yang terasa adalah pajanan panas lingkungan kepada pekerja, oleh karena itu penulis ingin

mengetahui gambaran tekanan panas dan keluhan subyektif pekerja dibagian Curing.

 

Penelitian ini menggunakan metode observasional, dengan pendekatan cross sectional, dan bersifat

kualitatif. Variabel yang di amati adalah kondisi cuaca kerja dan panas metabolisme yang akan

menggambarkan tekanan panas yang dialami pekerja. Lalu di ikuti dengan pengumpulan data primer dengan

kuesioner yang akan menggambarkan keluhan pekerja pada waktu yang sama Nilai Indeks Suhu Bola Basah

rata-rata yang terdapat pada area Curing adalah 29,89°C.

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa telah terjadi tekanan panas  pada area Curing, karena nilai

ISBB yang terdapat pada area Curing telah melebihi Nilai Ambang Batas sesuai dengan standar yaitu Kep-

51/Men/1999. Tekanan panas dan keluhan subyektif pada bagian Curing, seyogyanya dilakukan sistem

ventilasi yang lebih memadai, evaluasi program aklimatisasi pada pekerja sehingga dapat meminimalkan

dampak tekanan panas pada pekerja serta lebih mengoptimalkan fasilitas-fasilitas untuk mengurangi dampak

panas seperti ruangan dingin sebagai tempat istirahat para pekerja, penyediaan air minum yang lebih sering

untuk pekerja, serta pelatihan-pelatihan mengenai bekerja di lingkungan panas dan dampak tekanan panas

pada pekerja.
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